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BAB iI 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar iBelakang iMasalah 

Akhlak merupakan salah satu khazanah intelektual muslim 

yang kehadirannya hingga saat ini semakin dirasakan di masyarakat. 

Secara historis dan teologis, akhlak tampil mengawal dan memandu 

perjalanan hidup manusia agar selamat di dunia dan akhirat nanti. 

Tidaklah berlebihan jika misi utama kerasulan Muhammad SAW 

adalah untuk menyempurnakan akhlak manusia di muka bumi ini, 

dan sejarah mencatat bahwa factor pendukung keberhasilan dakwah 

beliau antara lain karena dukungan akhlaknya yang mulia.
1
 

Migdad iYaljan imengemukakan iHakikat ipendidikan 

iakhlaq idalam Islam iadalah imenumbuh ikembangkan isikap 

imanusia iagar imenjadi ilebih sempurna isecara imoral, isehingga 

ihidupnya iselalu iterbuka ibagi ikebaikan dan itertutup idari isegala 

macam ikeburukan idan imenjadikan imanusia yang iberakhlaq.
2
 

iAkhlaq sendiri merupakan ibagian iyang itidak bisa dipisahkan idari 

kehidupan manusia dan mampu membedakan manusia dengan 

imakhluk ilainnya idimuka ibumi. 

Manusia idibekali iakal ipikiran iyang iberguna iuntuk 

imembedakan antara yang hak dan iyang batil, baik buruk dan hitam 

putihnya dunia.
3

Selamat dan itidaknya manusia, itenang idan 

iresahnya manusia tergantung ipada iperilaku iakhlaknya. Dengan 

akhlak pulalah, manusia secara pribadi maupun kelompok dapat 

mengantarkan untuk menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah 

dan khalifah dimuka bumi untuk membangun dunia iini idengan 

ikonsep iyang iditetapkan iAllah iSWT.
4
 

Akhlak imerupakan suatu hal yang penting idalam ikehidupan 

manusia. Allah mengutus manusia paling sempurna, yaitu Nabi 

Muhammad SAW ke muka bumi sebagai isuri itauladan yang perlu 

idicontoh dan diikuti oleh manusia yang mengharapkan rahmat dari 

Allah SWT. Hal ini itersurat dalam iAl iQur`an isurat iAl iAhzab 

iayat i21: 
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 ااْخِرَ  َ اْ  ػَْ  َـ االََّ  يػَرْجُ  كَافَ   ِّمَن حَسَنَ ٌ  أُْ َ ةٌ  االَِّ  َ ُ  ؿِ  ِ   َ ُ مْ  كَافَ   لَّقَ ْ 

  كَثِنًاً االََّ  َ  كََرَ 
Artinya: i“Sesungguhnya itelah iada ipada i(diri) iRasulullah iitu 

isuri itauladan iyang ibaik ibagimu i(yaitu) ibagi iorang 

iyang imengharap i(rahmat) iAllah idan i(kedatangan) 

ihari ikiyamat idan iyang ibanyak imengingat iAllah.”
5
 

Nabi iMuhammad iSAW sebagai isumber akhlak, karena 

iNabi Muhammad imerupakan contoh ikongkret dalam 

imelaksanakan wahyu Allah dalam iAl Qur`an iterkait tingkah ilaku 

imanusia dalam menjalani kehidupan. Nabi Muhammad SAW 

iadalah seorang yang ipaling ibaik akhlaknya idari semua imanusia 

iyang iada. Disebutkan idalam ihadits i: 

( متفق عل و)عن انس رضي الله عنه كاف    ؿ الله صلى الله عليه وسلم احسن ا ناس خلقا 
Artinya: iDari iSahabat iAnas ir.a, iberkata i“Rasulullah iadalah 

isebaik-baiknya imanusia idalam iberakhlak.”(HR. 

iBukhori idan iMuslim)
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Salah satu tujuan pendidikan adalah memanusiakan manusia,
7
 

maksudnya iadalah bagaimana ipendidikan iitu dapat menjadikan 

peserta didiknya sebagai manusia yang imemiliki derajat yang sama 

tinggi dalam hidupnya serta itidak iterkucilkan dalam masyarakat. 

Sebagai makhluk sosial yang tidak terlepas dari berinteraksi idengan 

imasyarakat, idalam berinteraksi dibutuhkan akhlak yang terpuji 

agar terjalin hubungan yang serasi dan harmonis. Seseorang dituntut 

iuntuk dapat bersosial idengan ibaik agar dapat diterima baik pula 

oleh masyarakat. Penilaian masyarakat terhadap seseorang dapat 

dikatakan baik atau tidak, iyang ipertama iadalah bagaimana 

iseseorang berakhlak iyang ditunjukkan dalam perilakunya. Akhlak 

iseseorang imenjadi tolok iukur ipertama iyang digunakan 

masyarakat dalam menilai seseorang. Masyarakat akan imenilai 

iseseorang baik dan layak untuk mendapatkan penghormatan 

iapabila itercermin akhlak iyang baik idalam kesehariannya. 

Sejatinya pendidikan Islam bertujuan membentuk kepribadian 

muslim yang utuh, yaitu suatu kepribadian yang memiliki nilai-nilai 

Islam dan tanggungjawab sesuai dengan nilai-nilai Islam. Hal ini 
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disebut dengan insan saleh, yaitu 

manusiaiyangimendekatiikesempurnaan. Ciri khasnya adalah 

menyuruh pada yang baik, melarang kemungkaran dan senantiasa 

imelakukan kebajikan pada situasi dan kondisi yang bagaimanapun.
8
 

Perhatian terhadap pentingnya berakhlak kini muncul 

kembali, yaitu di saat bangsa Indonesia dihadapkan pada masalah 

moral dan akhlak yang cukup serius, yang kalau dibiarkan akan 

menghancurkan masa depan anak bangsa sendiri. Praktik hidup yang 

menyimpang dan penyalahgunaan kesempatan dengan mengambil 

bentuk perbuatan sadis dan merugikan orang lain kian tumbuh subur 

di wilayah yang tak berakhlak. Korupsi, kolusi, penodongan, 

perampokan, pelacuran, pornografi, pornoaksi, perjudian, 

pemerkosaan, peredaran dan pemakaian obat-obatan terlarang, 

perkelahian antar warga, pembunuhan, ketidakjujuran, berbagai 

tindak kekerasan perampasan hak asasi manusia pada umumnya 

terlalu banyak yang kita lihat dan saksikan pada waktu ini. Cara 

mengatasinya bukan hanya dengan uang, ilmu pengetahuan dan 

teknologi, tetapi harus dibarengi dengan penanganan di bidang 

mental spiritual dan akhlakulkarimah.
9
 

Selain itu, munculnya kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi modern idi isamping imenawarkan iberbagai ikemudahan 

idan ikenyamanan hidup, juga membuka ipeluang iuntuk imelakukan 

iberbagai itindak kejahatan yang ilebih icanggih ilagi, ijika ilmu 

pengetahuan dan teknologi tersebut disalahgunakan. Demikian juga 

sarana yang membuat orang lupa ipada Tuhan, idan ikecenderungan 

imaksiat iterbuka ilebar dimana-mana. Semua itu semakin 

imenambah ibeban itugas iakhlak.
10

 

Melihat begitu ipentingnya akhlakul ikarimah, maka iperlu 

iadanya pembahasan tentang pendidikan akhlak. Dari iberbagai 

permasalahan tersebut, ipenulis itertarik iuntuk imeneliti iNasehat-

Nasehat ipendidikan iakhlak dalam kitab iAyyuhal iWalad karya 

iImam Al-Ghozali. Figur Imam Al-Ghozali nampaknya sangat patut 

untuk di apresiasi idan menjadi kajian yang dimaksud. Alasan iyang 

mengemuka iadalah ikarena igagasan-gagasan yang di publikasikan 

itersebut telah menjadi bacaan wajib ikaum pesantren (santri) 

sebagai landasan berprilaku, bertindak, berfikir dan bersikap. 
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Sehingga itidak iada isalahnya kalau igagasan tersebut dibawa 

kedunia yang lebih luas dan ikondusif untuk menjadi ibagian dari 

diskursus keilmuan iyang Acceptable isecara mekanik hingga masa 

kini. Dan pada penelitian ini judul yang diangkat penulis iadalah 

“Nasehat-Nasehat iPendidikan Akhlak i(Telaah iKitab iAyyuhal 

Walad, iKarya Imam iAl-Ghozali)”. 

 

B. Fokus iPenelitian 

Fokus penelitian iadalah obyek penelitian atau iapa yang 

menjadi titik perhatian suatu penelitian.
11

Dalam penelitian 

kepustakaan (library research) dari ikitab iAyyuhal iWalad, penulis 

melihat ikitab Ayyuhal Walad karya Imam Al-Ghozali iyang berisi 

tentang akhlakidalam pendidikan yang sangat relevan dengan 

pendidikan saat ini. Dalam kitab Ayyuhal Walad mencakup tiga 

bagian, ipertama, membahas tentang Akhlak terhadap Allah dan 

agama meliputi (Beriman kepadaiallah, Taat terhadap perintah 

syari’at Allah, Bertasawuf, tawakal dan ikhlas). Kedua, membahas 

tentang Akhlak terhadap guru imeliputi (Mencari iguru yang dapat 

mendidik dengan ibaik, Mengikuti ajaran guru dan Memuliakan 

guru). Ketiga, membahas tentang Akhlak terhadap ilmu, meliputi 

(Meluruskan niat dalam menuntut ilmu, Mengamalkan ilmu, 

bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu, dan Empat perkara yang 

harus dilaksanakan dan empat perkara yang harus ditinggalkan).
12

 

Adapun yang ipenulis ibahas iyaitu tentang iNasehat-

Nasehat ipendidikan akhlak iyang terdapat idalam ikitab Ayyuhal 

iWalad. iMaka dari itu penulis tertarik untuk meneliti tentang  

pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab Ayyuhal Walad 

yang penulis beri judul “Nasehat-Nasehat Pendidikan Akhlak 

(Telaah iKitab Ayyuhal iWalad, Karya Imam iAl-Ghozali)”. 

 

C. Rumusan iMasalah 

Untuk imenghindari ikemungkinan imeluasnya imasalah 

iyang iakan diteliti, imaka ipenelitian iini idibatasi ipada i: 

1. Bagaimana Nasehat-Nasehat pendidikan akhlak menurut Imam 

Al-Ghozali dalam kitab Ayyuhal Walad i? 

2. Bagaimana Relevansi pendidikan akhlak dalam ikitab Ayyuhal 

Walad dengan pendidikan di iIndonesia isaat iini i? 
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D. Tujuan iPenelitian 

Tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini 

setidaknya mencakup dua hal, yaitu umum dan khusus. Secara 

umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan ikitab 

Ayyuhal Walad. Sedangkan tujuan secara khusus, yaitu : 

1. Mengetahui Nasehat-Nasehat pendidikan akhlak menurut Imam 

Al-Ghozali dalam kitab Ayyuhal Walad. 

2. Mengetahui Relevansi ipendidikan akhlak dalam ikitab Ayyuhal 

Walad dengan ipendidikan di Indonesia saat iini. 

 

E. Manfaat iPenelitian 

Adapun manfaat teoritis dan ipraktis dari penelitian iini 

iadalah sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

Sebagai ibahan acuan ipeneliti selanjutnya yang akan 

imelakukan penelitian terkait pendidikan akhlak. Penelitian ini 

diharapkan dapat imembantu dalam mengembangkan akhlak 

murid terhadap iguru dan pendidikan Agama Islam (PAI) 

terutama  dalam  pendidikan akhlak yang harus dimiliki seorang 

murid sehingga menjadikan manusia berakhlaqul karimah idan 

idapat iberakhlak iterhadap idiri sendiri, imaupun ikepada Allah 

iSWT, idan isesama imanusia. 

2. Secara iPraktis 

a. Secara umum isebagai ibahan iinformasi itentang Nasehat-

Nasehat ipendidikan akhlak yang iterkandung dalam kitab 

Ayyuhal Walad karya Imam Al-Ghozali. 

b. Secara akademik, isebagai masukan dalam imemperluas 

wacana keilmuan itentang ipendidikan iakhlak. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat imenambah atau memperkaya 

khazanah karya itulis ilmiah yang telah ada. 

 

F. Sistematika iPenulisan 

Untuk memudahkan dalam memahami keseluruhan iisi idari 

iskripsi iini, penulis akan mendeskripsikan sistematika penulisan 

iskripsi isebagai berikut: 

a. Bagian iawal 

Dalam ibagian iini iterdiri idari ihalaman ijudul, 

ihalaman inota persetujuan ipembimbing, halaman pengesahan 

skripsi, ihalaman motto, halaman persembahan, halaman ikata 

pengantar, halaman isi dan halaman iabstrak. 
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b. Bagian iIsi 

Bagian iisi iini iterdiri idari ibeberapa ibab iyaitu: 

BAB iI: iPENDAHULUAN 

Dalam ibab iini idiuraikan itentang ilatar 

ibelakang, fokus ipenelitian, irumusan imasalah, 

itujuan ipenelitian, manfaat ipenelitian, idan 

isistematika ipenulisan. 

BAB iII: iKAJIAN iPUSTAKA 

Dalam ibab iini iakan idiuraikan itentang 

ipengertian yang imencakup iteori-teori ipendidikan 

iakhlak, iruang ilingkup akhlak, idasar-dasar idan 

itujuan ipendidikan iakhlak idalam kitab iAyyuhal 

Walad. Selain iitu dalam bab iini ijuga mencakup 

kerangka iberfikir iserta imenyebutkan ibeberapa 

penelitian terdahulu. 

BAB iIII: iMETODE iPENELITIAN 

 Dalam bab ini berisikan tetang jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, isetting ipenelitian isubyek 

ipenelitian, sumber idata, teknik ipengumpulan idata, 

uji ikeabsahan data, serta iteknik analisis idata. 

BAB iIV: iHASIL iPENELITIAN 

Dalam ibab iini imemuat iuraian, igambaran 

iumum ikitab Ayyuhal Walad, ipelaksanaan 

ipembelajaran iakhlak imelalui kitab iAyyuhal Walad, 

menggunakan analisis data dan pembahasan, hasil 

penelitian dan analisis ihasil idari penelitian. 

BAB iV: iPENUTUP 

Dalam ibab iini iberisi itentang ikesimpulan, 

iketerbatasan penelitian, isaran idan ipenutup. 

c. Bagian iakhir  

 Dalam ibagian iini iberisi itentang idaftar ipustaka, 

idaftar iriwayat pendidikan ipenulis idan ilampiran-lampiran. 

 

  


